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LAMPIRAN 
  

Lampiran 1. Jadwal Penelitian 

  

NO KEGIATAN  WAKTU  

Sept 

 

Okt  Nov Des Jan feb Mar  Apr Mei  Juni 

1.  Penyusunan proposal                                           

2.  Seminar proposal skripsi                                         

3. Revisi proposal skripsi                                         

4.  Perijinan penelitian                                          

5.  Persiapan penelitian                                         

6.  Pelaksanaan penelitian                                          

7.  Pengolahan data                                         

8. Laporan skripsi                                         

9.  Sidang skripsi                                         

10.  Revisi laporan skripsi                                          
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Lampiran 2. Penjelasan sebelum persetujuan 

PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN (PSP) 

Saya Maula Shofa Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang 

Jurusan Promosi Kesehatan Program Studi STR Promosi Kesehatan dengan ini 

meminta untuk dapat berpartisipasi dengan suka rela dalam penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Edukasi Menggunakan Metode Emo-Demo Terhadap 

Pengetahuan dan Keterampilan Orang Tua Dalam Pencegahan Stunting” 

dengan beberapa penjelasan sebagai berikut: 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh edukasi 

menggunakan metode emo-demo terhadap pengetahuan dan keterampilan orang 

tua dalam pencegahan stunting, dengan metode kuantitatif pre-test dan post-test.  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah orang tua di Desa 

Mangliawan wilayah kerja Puskesmas Pakis yang memenuhi kriteria Inklusi, 

sampel diambil dengan menggunakan Purposive sampling.  

Prosedur pengambilan data penelitian dengan pengisian kuesioner 

penelitian yang diberikan oleh peneliti sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

Dalam pengambilan data kemungkinan akan menyita waktu untuk mendengarkan 

edukasi mengenai jajanan sehat yang membutuhkan ± 60 menit. Keuntungan yang 

akan diperoleh dalam keikutsertaan pada penelitian ini adalah menambah 

pengetahuan dan keterampilan mengenai cara mencegah stunting.   

Seandainya tidak menyetujui proses dalam penelitian ini, maka 

diperkenankan untuk mengundurkan diri atau diperkenankan tidak mengikuti 

penelitian ini sama sekali, untuk itu tidak akan dikenakan sanksi apapun dan 

sebagai gantinya akan diberikan sembako sebagai kompensasi atas terlibatnya 

dalam penelitian ini. Segala informasi dan catatan hasil pengisian formulir 

kuesioner akan peneliti rahasiakan. Peneliti akan menjaga segala data atau 

informasi yang saudara berikan seperti nama, identitas akan diganti dengan kode 

atau inisial dalam penelitian, serta tidak mempunyai pengaruh apapun sehingga 

responden tetap merasa aman dan nyaman dalam memberikan jawaban.  
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Jika terjadi hal yang tidak diinginkan kepada responden yang berkaitan 

dengan penelitian ini, maka dapat menghubungi Maula Shofa, nomor telepon 

082131363198 

Peneliti 

 

 

 Maula shofa 
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Lampiran 3. Informed Concent 

Lembar Persetujuan (Informed Consent): 

  

Kami/saya. Maula Shofa adalah peneliti dari Prodi Sarjana Terapan Promosi 

Kesehatan Di Poltekkes Kemenkes Malang dengan ini meminta anda untuk 

berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul ” Pengaruh 

Edukasi Menggunakan Metode Emo-Demo Terhadap Pengetahuan Dan 

Keterampilan Orang Tua Dalam Pencegahan Stunting” dengan beberapa 

penjelasan sebagai berikut : 

1. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Menggunakan 

Metode Emo-Demo Terhadap Pengetahuan Dan Keterampilan Orang Tua 

Dalam Pencegahan Stunting, dengan metode/prosedur penelitian kuantitatif. 

2. Anda dilibatkan dalam penelitian karena anda memenuhi syarat inklusi dan 

eksklusi sebagai subyek penelitian. Keterlibatan anda dalam penelitian ini 

bersifat sukarela.  

3. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 

yaitu mengundurkan diri atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama 

sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenai sanksi apapun  

4. Penelitian ini akan berlangsung selama 1 (satu) bulan dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling. 

5. Anda akan diberikan imbalan pengganti/ kompensasi berupa sembako atau 

makanan atas kehilangan waktu/ketidaknyamanan lainnya.  

6. Setelah selesai penelitian, anda akan diberikan informasi tentang hasil 

penelitian secara umum melalui laporan tertulis.  

7. Anda akan mendapatkan informasi tentang keadaan kesehatan anda selama 

pengambilan data/sampel sesuai dengan sampel yang akan diberikan.  

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan masalah yang tidak 

diharapkan selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan 

anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data 

berlangsung, kecuali data yang tidak berkaitan dengan penelitian. 
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10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan memilih sampel yang sesuai 

dengan kriteria penelitian, cara ini mungkin menyebabkan rasa tidak nyaman 

yang kemungkinan dialami oleh subjek dari perlakuan yang diterima selama 

penelitian akibat keikutsertaan dalam penelitian. Termasuk risiko terhadap 

kesehatan dan kesejahteraan subjek dan keluarganya) 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah 

bertambahnya pengetahuan dan keterampilan orang tua terutama ibu balita 

mengenai upaya pencegahan stunting. 

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi orang 

tua terutama ibu balita, dan praktisi kesehatan lainnya. 

13. Setelah penelitian ini selesai anda tidak memerlukan perawatan setelah 

penelitian karena tidak terdapat intervensi dalam penelitian ini  

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan 

pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini 

hanya menggunakan kuesioner.  

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian 

ini hanya menggunakan kuesioner 

16. Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian 

ini ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti (tim peneliti) 

dalam bentuk laporan tertulis selama penelitian berlangsung.   

18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 

luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 

mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 

21. Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada subyek 

karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi dan hanya pengisian 

kuisioner. 
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22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu 

/ subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap 

subyek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian 

ini non intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini 

merupakan penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 

individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 

25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari SIM-EPK Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Malang. 

26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini;  dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan 

bertanggung jawab terhadap pelanggaran yang terjadi selama penelitian.  

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari 

awal sampai selesai penelitian termasuk cara pengisian kuisioner. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung 

dan anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner tidak 

menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, tidak 

menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium perawatan klinis milik 

anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 

perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk 

bila ada wanita usia subur. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 
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tentang informasi tentang kesehatan akan dijelaskan oleh peneliti, termasuk 

bila ada wanita hamil/menyusui 

34. Penelitian ini hanya observasional menggunakan instrument kuisioner, semua 

responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang membutuhkan 

tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh peneliti, termasuk 

disitu bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi korban bencana. 

35. Penelitian ini tidak dilakukan secara online dan tidak menggunakan alat online 

atau digital. 

Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang 

terkait dengan penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan 

penelitian diatas maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan 

dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

  

Nama   : _________________________________________  

Tanda tangan : _________________________________________  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

Dengan hormat 

Saksi        Peneliti 

 

 .....................      ....Maula 

Shofa......
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Lampiran 4. Izin Penelitian dari Puskesmas 
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Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian dari kampus  
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Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Malang 
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Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian dari Badan kesatuan bangsa dan politik 

(BAKESBANGPOL) 
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Lampiran 8. Surat Balasan Ijin Penelitian dari Puskesmas Pakis 
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Lampiran 9. Surat Pernyataan telah selesai Penelitian 

 

 

 

 



97 
 

Lampiran 10. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 11. Pengolahan data validitas dan reliabilitas 

Pengetahuan           keterampilan 
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Lampiran 12. Uji Validitas dan Reliabilitas Pengetahuan  
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Lampiran 13. Uji Validitas dan Reliabilitas Keterampilan  
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Lampiran 14. Pengolahan data Pretest pengetahuan dan keterampilan  

          Pengetahuan        Keterampilan 
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Lampiran 15. Pengolahan data postest pengetahuan dan keterampilan 

Pengetahuan               Keterampilan  
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Lampiran 16. Kisi-Kisi Penyusunan Kuesioner Pengetahuan 

Pokok Bahasan  : Porsi Makan Bayi dan Anak (PMBA) 

Program   : Pendidikan Kesehatan 

Alokasi Waktu  : 10 Menit  

Jumlah Soal   : 10 Butir Soal 

Bentuk Soal   : Pilihan Tunggal  

No Materi pembelajaran  Indikator penilaian No kuesioner dan 

kategori kognitif 

1. Makanan yang beragam 

dan  bergizi tinggi 

 

Mengetahui pengertian 

dan kandungan gizi 

pada makanan  

1 (C1), 2 (C1), 5 

(C1),  7 (C1), 8 

(C1), 9 (C1), 10 

(C1) 

2.  Porsi makan yang 

seimbang 

Mengetahui cara 

pengolahan makanan 

yang tepat dan 

pemberian porsi makan 

yang seimbang  

3 (C1), 4 (C1), 6 

(C1).  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

Lampiran 17. Form Identitas Responden dan Kuesioner Pengetahuan 

 

 

 

 

KUISIONER PENGETAHUAN IBU TENTANG PORSI MAKAN 

BAYI dan ANAK 

A. Identitas Responden  

Nama    :  

Umur   : 

Pendidikan terakhir  : 

Pekerjaan          : 

Alamat           : 

B. Identitas Anak  

Nama    : 

Usia   : 

Jenis kelamin   : 

C. Pertanyaan  

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar! 

1. Pada usia berapa makanan mulai diberikan pada bayi ? 

a. 5 bulan 

b. 6 bulan 

c. 7 bulan 

d. 8 bulan 

2. Apa saja kandungan gizi yang terdapat pada makanan bayi 

dan balita ? 

a. Karbohidrat, air, lemak 

b. Protein, mineral, MSG 

c. Vitamin, karbohidrat, benzoat 

d. Mineral. Air, sodium nitrat 

3. Bagaimana tekstur makanan untuk bayi umur 6 bulan? 

a. Halus dan lembut 

b. Cair dan halus 

c. Kental dan lumat 

d. Renyah 

4. Apa saja yang harus ada pada makanan bayi dan balita? 

a. Makanan pokok, lauk hewani, sayur dan buah 

b. Makanan pokok, lauk hewani, lemak, sayur dan 

buah 

c. Makanan pokok, lauk hewani, sayur dan susu 

d. Makanan pokok, santan, sayur, susu 
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5. Bahan makanan apa saja yang mengandung protein hewani? 

a. Telur  

b. Bayam  

c. kentang 

d. Tahu  

6. Apa saja bahan makanan yang tidak boleh digunakan pada 

makanan balita?  

a. Santan  

b. Minyak  

c. Penyedap rasa 

d. Margarin  

7. Apa manfaat pemberian makanan bergizi pada balita ? 

a. Menstabilkan persediaan energi dalam tubuh 

b. Mencegah balita terkena stunting 

c. Mendukung tumbuh kembang anak 

d. Benar semua 

8. Ragam makanan apa saja yang termasuk makanan pokok? 

a. Wortel  

b. Kentang 

c. Kacang-kacangan 

d. Daging  

9. Manakah yang bukan termasuk makanan selingan pada balita? 

a. Buah-buahan 

b. Telur rebus 

c. Biskuit  

d. Kerupuk  

10. Manakah yang termasuk protein nabati?  

a. Tempe  

b. Telur  

c. Ikan  

d. Udang  
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Lampiran 18. Kisi-Kisi Penyusunan Kuesioner Keterampilan 

Pokok bahasan  : merencanakan menu makan dan porsi makan bayi dan     

anak 

Jumlah soal  : 10 butir soal 

Program   : pendidikan kesehatan 

Bentuk soal   : non-tes 

Alokasi waktu  : 10 menit 

No Indikator No Kuesioner Yang Mengukur 

kognitif afektif konatif 

(+) (-) (+) (-) (+) (-) 

1.  Merencanakan menu makan 1    2, 6, 

9 

4, 7 

2.  Porsi makan bayi dan anak     3, 8 5, 10 
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Lampiran 19. Kuesioner keterampilan 

 

 

 

KUESIONER KETERAMPILAN IBU DALAM MERENCANAKAN MENU 

DAN PORSI MAKAN BAYI DAN ANAK 

Nama : 

Kemampuan merencanakan pangan tingkatan tingkat setuju ada tidak setuju 

dengan pernyataan dibawah berikan tanda centang (✓), sebagai berikut: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Netral (N) 

d. Setuju (S) 

e. Sangat Setuju (SS) 

No Pertanyaan  Skor  

STS TS N S SS 

1. Dalam merencanakan menu makan bergizi 

untuk balita maka komposisi makan yaitu nasi, 

lauk, sayur dan buah (+)  

    ✓ 

2. Membuat menu makan bayi dan anak dengan 

mengutamakan lauk hewani seperti ayam, 

telur, hati ayam, daging (+)  

    ✓ 

3. Pemberian porsi makan balita dilengkapi 

makanan tambahan berupa buah (+)  

    ✓ 

4. Pengolahan makanan untuk balita umur 12 

bulan dengan diblender (-)  

✓     

5. Pemberian porsi makan pada balita 6 bulan 

yaitu nasi sebanyak  5 sendok makan  (-)  

✓     

6. Pengolahan makanan untuk balita usia 6 

bulan dengan disaring  (+)  

    ✓ 

7. Pemberian garam ½ sdt pada makanan balita 

(-)  

✓     

8. Pemberian porsi makan balita usia 10 bulan 

sebanyak 4 sendok makan (+)  

    ✓ 

9. Pengolahan makanan bagi balita usia 9 bulan 

dengan dicincang (+) 

    ✓ 

10. Pemberian makanan keluarga pada bayi usia 

8 bulan (-)  

✓     
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Lampiran 20. Uji Kelayakan Media 
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Lampiran 21. Media Emo-Demo Modul 9 (Porsi Makan Bayi dan Anak 

EMO DEMO MODUL 9 (PORSI MAKAN BAYI DAN ANAK)  
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Lampiran 22. Satuan Acara Penyuluhan (SAP) 

 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

 

A. Kegiatan  

Pokok Pembahasan   : Porsi Makan Bayi dan Anak (PMBA) 

Sasaran : Orang tua 

Tempat  : Balai Desa Mangliawan 

Hari/Tanggal : 23 Maret 2024 

Waktu : 30 menit  

Penyuluh       : Mahasiswa Promotor Kesehatan 

 

B. Latar Belakang 

  Terdapat 2 karakteristik yang memiliki peran penting dalam 

edukasi porsi makan bayi dan anak (PMBA) yaitu Karakteristik 

audiens dan karakteristik lingkungan. Karakteristik audiens dalam 

konteks edukasi tentang Porsi makan bayi dan anak sangat penting 

untuk merancang program atau materi edukasi yang efektif dan 

relevan.  

  Berikut beberapa karakteristik audiens yang perlu 

dipertimbangkan yaitu usia, latar belakang pendidikan, status sosial-

ekonomi, kultur dan nilai, akses terhadap pelayanan kesehatan, 

pengetahuan awal, bahasa dan komunikasi, ketersediaan waktu dan 

kemampuan mempraktikkan. 

  Beberapa karakteristik lingkungan audiens yang perlu 

diperhatikan yaitu lingkungan, infrastruktur, akses ke pelayanan 

kesehatan, ketersediaan pangan dan ketersediaan dana.  

 

C. Tujuan 

a. Tujuan umum  

 Setelah mendapatkan edukasi mengenai pencegahan 

stunting selama 30 menit, Orang tua mampu memahami cara 
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pemberian makanan bayi dan anak mulai dari keberagaman menu, 

gizi makanan hingga porsi makanan. 

b. Tujuan khusus  

Setelah mendapatkan edukasi mengenai porsi makan bayi 

dan anak (PMBA) selama 30 menit, Orang tua mampu: 

1. Memahami bahwa anak membutuhkan makanan yang 

beragam dan bergizi tinggi untuk tumbuh kembang anak.  

2. Mengetahui bahwa porsi makanan anak harus seimbang tidak 

hanya nasi saja yang banyak.  

D. Materi  

Materi yang akan disampaikan pada penyuluhan ini yaitu: 

1. Makanan yang beragam dan  bergizi tinggi 

2. Porsi makan yang seimbang 

 

E. Metode  

Metode yang digunakan adalah Emotional Demonstration 

 

F. Strategi Pembelajaran 

1. Model   : andradogi 

2. Metode  : ceramah dan tanya jawab 

3. Langkah-langkah edukasi  

Tahap Waktu Kegiatan penyuluh Kegiatan 

peserta 

Metode Media 

Pembukaan 5 menit  1. Membuka salam 

2. Memperkenalkan 

diri 

3. Menjelaskan 

maksud dan 

tujuan 

4. Menjelaskan 

alokasi waktu 

Memperhatikan 

penyuluh dan 

menjawab salam 

ceramah - 



116 
 

Inti  20 

menit 

1. Penyuluh 

meminta Peserta 

membentuk  

kelompok  

2. Penyuluh 

membagikan 

permainan piring 

makan anak 

3. Penyuluh 

menjelaskan cara 

permainannya 

dan memberikan 

contoh cara 

penyusunan 

piring makan 

4. Penyuluh 

meminta setiap 

peserta maju dan 

menjelaskan 

merencanakan 

menu dan porsi 

makan anak 

5. Penyuluh 

menjelaskan 

mengenai porsi 

makan bayi dan 

anak (PMBA) 

yang baik  

6. penyuluh 

meminta satu 

persatu peserta 

1. Peserta 

membentuk 

6 kelompok 

dengan 

masing 

masing 

kelompok 

berisi 8 

orang  

2. Peserta 

berdiskusi 

dan 

menyusun 

menu gizi 

anak 

3. peserta 

mengambil 

kartu 

pertanyaan  

4. Peserta 

harus  

menjawab 

pertanyaan 

tersebut 

dengan 

menebak 

dan 

mengambil 

gambar yang 

sesuai 

Emo-

demo 

1. Piring 

makan 

2. kartu piring 

makan 

3. kartu 

pertanyaan 



117 
 

mengambil kartu 

pertanyaan  

dengan 

pertanyaan 

 

Penutup  5 menit 1. Menyampaikan 

kesimpulan 

permainan 

2. Mengucapkan 

salam penutup 

Menjawab salam ceramah - 

 

H. Evaluasi  

1. Evaluasi dilakukan selama proses pembelajaran hingga akhir 

pembelajaran.  

2. Evaluasi dilakukan dan mengajukan pertanyaan kepada audiens 

meliputi porsi makan bayi dan anak.  
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Lampiran 24. Standar Operasional Prosedur 

 

 
 
 
 
 
 

 

Edukasi Menggunakan Metode 

Emo-Demo Terhadap Pengetahuan Dan 

Keterampilan Orang Tua Dalam 

Pencegahan Stunting 

PENANGGUNG 
JAWAB  

 
 
 
 

 
MAULA SHOFA SOP 

NO. DOKUMEN :- 

NO. REVISI : - 

TANGGAL TERBIT : 26 Oktober 2023 

HALAMAN : 1/2 

1. Pengertian Emotional Demonstration (Emo-Demo) adalah sebuah kegiatan 

yang sangat partisipatif yang bertujuan untuk menyampaikan pesan 

sederhana dengan cara yang menyenangkan dan menyentuh emosi, 

sehingga membuatnya mudah diingat dan berdampak dibandingkan 

dengan strategi perubahan perilaku konvensional lainnya. 

Emo-Demo Modul 9 (porsi makan bayi dan anak) memiliki tujuan 

Ibu belajar bahwa anak berbeda dengan orang dewasa, mereka 

membutuhkan makanan yang beragam dan bergizi tinggi untuk 

tumbuh kembangnya dan Ibu belajar bahwa makanan anak jangan 

hanya bubur nasinya yang dibanyakin.  

2. Tujuan 1. Sebagai acuan penerapan langkah-langkah dalam pelaksanaan 

edukasi menggunakan metode emo-demo.  

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua melalui 

partisipasi edukasi menggunakan metode emo-demo 

3. Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam 

merencanakan menu dan pemberian porsi makan bayi dan anak. 

3. Kebijakan Perpres Nomor 72 tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan 

Stunting merupakan regulasi yang menggantikan Perpres Nomor 42 

Tahun 2013 tentang Gerakan Nasional Percepatan perbaikan Gizi 

agar proses penanggulangan penurunan stunting dapat lebih efektif. 
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4. Referensi Kepmenkes RI No 585 Tahun 2007 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Promosi Kesehatan Di Puskesmas 

5. Prosedur 1. Tahap pra interaksi 

a. Melakukan kontrak waktu 

b. Mengecek kesiapan peserta dalam mengikuti kegiatan 

edukasi 

c. Menyiapkan alat dan bahan 

2. Tahap Orientasi  

a. Memberikan salam  

b. Memperkenalkan diri, menjelaskan maksud dan tujuan 

pelaksanaan edukasi 

c. Menanyakan persetujuan dan kesiapan sebelum kegiatan 

dilakukan 

3. Tahap Kerja 

a. Peserta membentuk 6 kelompok dengan masing masing 

kelompok berisi 8 orang  

b. Setiap kelompok memiliki enumerator untuk jalannya 

kegiatan  

c. Penanggung jawab membagikan permainan piring makan 

anak 

d. Penanggung jawab menjelaskan cara permainannya dan 

memberikan contoh cara penyusunan piring makan 

e. Peserta berdiskusi dan menyusun menu gizi anak 

f. Enumerator meminta setiap orang maju dan menjelaskan 

merencanakan menu dan porsi makan anak 

g. Setelah selesai, enumerator menjelaskan mengenai porsi 

makan bayi dan anak (PMBA) yang baik  

h. Enumerator meminta satu persatu peserta mengambil kartu 

pertanyaan  
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i. Peserta harus  menjawab pertanyaan tersebut dengan 

menebak dan mengambil gambar yang sesuai dengan 

pertanyaan 

j. Kesimpulan permainan  

4. Tahap terminasi 

a. Melakukan evaluasi  

b. Membereskan alat dan bahan 

6. Unit 

Terkait 

1. Promosi kesehatan Puskesmas Pakis 

2. Ahli gizi Puskesmas Pakis 
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Lampiran 23. Storyboard Emo-Demo 

Kartu Pertanyaan Media Tebak Gambar Tujuan 

  
 

 

Peserta mampu menebak 

gambar manakah yang 

tepat untuk tekstur  

makanan selingan balita 

umur 7 bulan dengan 

pemberian 1-2 kali 

makanan selingan. 

  

Peserta mampu 

mengetahui apa saja 

bahan makanan yang 

mengandung protein 

hewani dan baik untuk 

tumbuh kembang anak 

  

Peserta mengetahui 

pemberian makanan pada 

bayi dan balita harus 

mencakupi isi piringku 

mulai dari makanan pokok 

(karbohidrat), protein 

hewani, lemak 

(santan/minyak), sayur 

dan buah. Mengetahui zat 

gizi yang harus ada pada 

makanan balita dan 

keragaman menu makan 

pada balita. 
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Peserta mengetahui 

tekstur makanan yang 

tepat untuk balita umur 

12-23 bulan yaitu 

makanan keluarga yang 

diiris-iris.  

  

Peserta mengetahui 

tekstur makanan yang 

tepat untuk balita usia 6-8 

bulan dengan tekstur 

kental dan lumat. 

  

Peserta mampu 

mengetahui pengolahan 

makanan yang tepat untuk 

balita umur 9-11 bulan 

yaitu dengan di cincang 

atau dicacah kecil-kecil. 

  

Peserta mengetahui 

pentingnya kesesuaian 

pemberian porsi makan 

pada balita usia 9-11 

bulan yaitu 4 sendok 

makan. 

  

Peserta mampu 

mengetahui makanan 

selingan yang cocok 

untuk balita usia 9-11 

bulan, dengan pemberian 

1-2 kali pemberian 

makanan selingan. 
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Peserta mampu 

memahami makanan yang 

tidak sesuai isi piringku 

balita dengan kandungan 

gizi yang kurang sehingga 

perlunya pengetahuan 

mengenai komposisi isi 

piringku balita. 

  

Peserta mengetahui bahan 

makanan yang 

mengandung protein 

nabati dan baik untuk 

tumbuh kembang anak. 

  

Peserta mengetahui 

takaran porsi yang 

diberikan kepada balita 

usia 12-23 bulan yaitu 5 

sendok makan, dengan 

pemberian 2-3 kali makan 

dalam sehari.  

  
 

Peserta mengetahui 

tekstur makanan yang 

tepat untuk balita usia 6-8 

bulan dengan cara 

pengolahan disaring 

hingga menghasilkan 

tekstur kental dan lumat.  
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Lampiran 24. Dokumentasi Kegiatan 

Briefing kegiatan 

  

 

Pemberian Pretest 
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Pemberian edukasi menggunakan emo demo 

   

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

Pemberian Postest 
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Foto Bersama  

 

Penyerahan media emo-demo kepada pihak psukesmas 

 

 

 


